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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1  Kesimpulan 
Pengukuran beban kerja pada analisis logam mulia di laboratorium fire 
assay, secara keseluruhan mempunyai beban kerja dengan kategori sedang atau 
moderat. 
Menurut hasil analisis, secara keseluruhan beban kerja mental operator 
laboratorium fire assay tiap subyeknya berada dalam kategori sedang atau 
moderat. Kategori beban kerja sedang adalah kondisi yang wajar dialami oleh 
subyek sebagai seorang pekerja.  
Beban kerja mental pada aktivitas recycling fusion dan parting didapatkan 
hasil analisis beban kerja mental dengan kategori over load. 
Faktor waktu (T) dari pemberian rating SWAT score oleh subyek, 
menunjukkan dimensi yang paling banyak dinilai dengan rating tinggi dengan 
angka 3 (tiga). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tiap subyek memiliki beban 
kerja mental yang tinggi pada dimensi khusus, yaitu dimensi waktu. 
 
6.2  Usulan 
Pada dimensi waktu yang didapat dari pemberian rating, ditemukan 
angka-angka yang tinggi yang mengindikasikan bahwa subyek-subyek 
merasakan beban kerja mental yang tinggi pada dimensi waktu. Usulan yang 
diberikan adalah dengan melakukan reschedule batas waktu analisis atau time-
table analisis, agar didapatkan waktu yang lebih luang dan diharapkan menjadi 
motivasi untuk mereduksi beban kerja mental pekerja. 
Pengujian atau pemeriksaan tentang beban kerja mental pada pekerja di 
perusahaan sebelumnya belum pernah dilakukan. Menjadi sebuah rekomendasi 
atau usulan pada perusahaan untuk melakukan penelitian beban kerja mental -
dengan metode apapun yang sesuai dengan kondisi perusahaan- terhadap para 
pekerjanya, guna meningkatkan, kondusifitas, efektivitas, efisiensi, serta aspek 
ergonomi pekerja yang sangat menunjang kinerja pekerja yang menjadi ujung 
tombak produktivitas perusahaan.  
